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Abstr

ak 

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kontribusi work family conflict terhadap subjective 

well-being pada ibu bekerja di bank BRI. Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional adalah 

jenis penelitian ini. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan 40 sampel 

penelitian pada ibu yang bekerja di Bank BRI Kabupaten Pesisir Selatan.  Alat ukur penelitian ini 

menggunakan skala subjective well-being yaitu Statisfaction With Life Scale (SWLS), Scale Positive and 

Negative Experience (SPANE) dan work family conflict scale. Didapatkan hasil penelitian menggunakan 

analisis uji regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistic 26 dimana nilai R-Square 0.290 

dengan p 0,000 < 0,05 sehingga (Ha) diterima, terdapat kontribusi work family conflict terhahap 

subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI Kabupaten Pesisir Selatan.  

Kata Kunci: Ibu bekerja, Subjective Well-being, Work Family Conflict. 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the contribution of work family conflict to subjective well-

being among working mothers at BRI bank. Quantitative approach with correlational method is this 

type of research. The sampling technique used is total sampling with 40 research samples on mothers 

who work at Bank BRI, Pesisir Selatan Regency. The measurement tool for this study uses a subjective 

well-being scale, namely the Statistics With Life Scale (SWLS), the Positive and Negative Experience 

Scale (SPANE) and the work family conflict scale. The results obtained using a simple linear regression 

test analysis with the help of IBM SPSS Statistics 26 where the R-Square value is 0.290 with p 0.000 

<0.05 so that (Ha) is accepted, there is a contribution of work family conflict to subjective well-being 

in working mothers at Bank BRI South Coastal District. 

Keyword: Subjective Well-being, Work Family Conflict, Working mother 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (2021) tingkat partisipasi angkatan kerja 

(TPAK) pada wanita dari tahun 2019 sampai 2021 meningkat hingga 11,15%.  Databoks 

mengkutip data Badan Pusat Statistik (BPS) dimana pada tahun 2021 wanita yang bekerja 

dengan usia 15 tahun keatas tercatat sebanyak 39,52% atau 51,79 juta penduduk. 

Beberapa hal yang menyebabkan wanita bekerja yaitu untuk membantu perekonomian 

keluarga, tidak ada perbedaan wanita dengan pria, jenuh hanya berperan sebagai ibu, 

sudah bekerja sebelum menikah, hobi dan senang menyibukkan diri dengan pekerjaan 

(Nurhidayah, 2008; Tuwu, 2018; Saputra, Suryani & Pranata 2021). Namun wanita yang 

menikah lalu bekerja lebih mudah mengalami stress dan depresi yang tinggi dari pada 

wanita yang belum menikah dan tidak memiliki pekerjaan  (Hasmi, Khurshid, & Hasan, 

2007). 

Coban dan Irmis (2016) mengatakan bekerja di bank berada dibawah tekanan 

sehingga menimbulkan dampak psikologis dan dampak fisik karena jam bekerja yang 

lama, lembur berlebihan, tekanan ditempat kerja, beban pekerjaa, gaji tidak memadai dan 

kurangnya keadilan. Jam kerja yang panjang di tempat kerja mengakibatkan individu 

kesulitan mengatur dan membagi waktu (Imelda, 2013; Mayangsari & Amalia, 2018). Rata-

rata pegawai bank mempunyai jam kerja 8 jam per hari. Survey yang dilakukan 

sekelompok analisis pada karyawan bank di Amerika menemukan karyawan bekerja 

dalam seminggu selama 95 jam yang mengakibatkan kurangnya tidur, tertekan secara 

fisik dan mental pada karyawan, hubungan keluarga dan teman berdampak negatif 

(bbc.com, 21 Maret 2021).  

Survei juga dilakukan Motherly pada wanita bekerja dengan jam kerja penuh dan 
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sudah memiliki anak di Amerika Serikat ditemukan 74% memiliki kualitas hidup buruk, 

pekerjaan yang harus dikerjakan, stress merawat anak,  dan kekhawatiran dengan 

kesehatan mental dan juga kebahagiaan keluarga (mother.ly, 06 Mei 2020). Dampak 

lainnya pada wanita bekerja yaitu mudah merasa sedih, kecewa, khawatir berlebihan, ada 

rasa bersalah karena belum bisa mengurus keluarga dengan baik, dan tidak dapat 

menyelesaikan tugas di tempat kerja (Utari, 2015; Apriliana, 2017).Tingkat emosi negatif 

tinggi, suasana hati dalam keadaan negatif dengan tingkat tinggi, serta life statisfaction 

yang rendah merupakan bentuk dari rendahnya subjective well-being (Pratiwi & 

Nurtjahjanti, 2014; Anugrahany, 2019). 

Subjective well-being adalah gambaran dari tinggi atau rendahnya kesejahteraan 

dalam kehidupan individu berdasarkan evalusai dari pandangannya sendiri baik positif 

maupun negatif terhadap kehidupannya. Bentuk evaluasi berupa suasana hati, menilai life 

statisfaction nya, keinginan serta berpartisipasi, afektif yang dirasakan atau dialami seperti 

senang dan sedih terhadap kejadian pada hidup yang dijalani, pekerjaan yang 

memuaskan, relasi dan pada domain lainnya (Diener, 1984; Diener & Ryan,2015). 

Munandar, Situmorang dan Tentama (2018) mengatakan ibu yang bekerja dan memiliki 

anak akan menjalankan peran ganda secara bersamaan, sehingga rentan mengalami 

stress dan rendahnya subjective well-being,  keseimbangan dan kestabilan peran yang 

dijalankan akan mempengaruhi tingkat subjective well-being pada ibu bekerja. Dengan 

kata lain kesejahteraan wanita yang bekerja dipengaruhi dari rendahnya konflik peran 

dikeluarga, harmonisnya hubungan suami-istri, dan tingginya dukungan dari suami 

(Maurya & Agarwal, 2015). 

Work family conflict adalah munculnya konflik pekerjaan yang terjadi akibat 

pekerjaan yang memberikan tekanan serta peran kehidupan lainnya, yang tidak sesuai 

satu sama lain saat berpartisipasi pada satu peran yang dapat mengganggu partisipasi 

dalam peran lain (Greenhaus, Callanan dan Godshalk, 2018). Ada dua konflik yang terjadi  

yaitu time-based conflict dan strain-based conflict, time-based conflict terjadi ketika 

waktu banyak dihabiskan dengan keluarga atau dengan pekerjaan untuk melakukan 

tanggung jawab, dan strain-based conflict terjadi apabila peran pekerjaan atau peran 

keluarga dapat menganggu tanggung jawab kinerja di keluarga atau di pekerjaan 

(Netemeyer, Boles & McMurrian, 1996). Penyebab terjadinya konflik peran ganda adalah 

waktu dengan keluarga kurang, waktu bermasyarakat tidak ada, hari libur dipakai untuk 

bekerja, masalah dalam keluarga, keluhan dari keluarga pada pekerjaan yang dilakukan 

(Akbar, 2017). Tingginya konflik peran ganda mengakibatkan dampak psikologis seperti 

kecemasan, depresi, dan rendahnya tingkat kepuasan hidup (Nurnazirah, Samsiah, 
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Zurwina, & Fauziah, 2015). 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan adanya hubungan yang dimiliki 

work family conflict terhadap subjective well-being adalah negatif, tingginya work family 

conflict maka rendahnya subjective well-being (Pratiwi & Nurtjahjanti, 2014; Putri & 

Rositawati, 2022). Selain itu work family conflict juga memiliki hubungan negatif dengan 

kepuasan hidup, komitmen afektif, dan kesehatan mental  (Panatik, Badri, Rajab, Rahman 

& Shah, 2011; Zhang, Griffeth & Fried, 2012). Hasil penelitian Su dan Zhang (2014) 

menemukan pengaruh negatif work family conflict  terhadap subjective well-being. 

Tingginya work family conflict menyebabkan rendahnya subjective well-being, seperti 

kepuasan hidup yang rendah, tingginya afek negatif dan rendahnya afek positif 

(Nazwirman, Zain & Kholifah, 2018).  

Berdasarkan fenomena serta beberapa hasil penelitian yang ditemukan diatas, 

belum ada penelitian tentang bagaimana gambaran work family conflict pada ibu bekerja 

di Bank BRI, bagaimana gambaran subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI, 

dan sejauh mana work family conflict berpengaruh terhadap subjective well-being pada 

ibu yang bekerja bekerja di Bank BRI. Sehingga peneliti mengangkat judul “Kontribusi 

work family conflict terhadap subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI” 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini me inggunakan pe inde ikatan kuantitatif. Dalam pe inde ikatan kuantitatif 

diteikankan pada analisis data-data kuantitatif atau angka se ilanjutnya data yang 

dikumpulkan de ingan langkah pe ingukuran dan dioilah me ilalui me itoide i analisis statistik 

(Azwar, 2017). Pada pe ine ilitian kuantitatif data-data yang disajikan dalam be intuk numeirical 

atau angka yang dipe iroile ih dari me itoide i statistic (Latipah, 2014). Te iknik analisis re igre isi 

linieir se ide irhana digunakan pada pe ingujian kointribusi variabe il be ibas de ingan variabe il 

te irikat. Pe inde ikatan kuantitatif yang digunakan de ingan me itoide i koire ilasioinal yang 

be irtujuan untuk me ilihat kaitan se ibab akibat satu variabe il de ingan variabe il lain. Pe ine ilitian 

ini me inggunakan te iknik sampling toital dengan jumlah sampel 40. Instrume in dalam 

pe ine ilitian ini be irupa skala untuk me ingukur work family conflict dan subjective well-being. 

Skala subje ictive i we ill-be iing yang digunakan pe ineiliti ada dua dari Ramadhani (2021) 

yang pe irtama Statisfactioin with Life i Scale i (SWLS) meirupakan alat ukur  untuk meingukur 

koimpoine in koignitif atau ke ipuasan hidup dari Die ine ir, Eimmoins, Larse in, dan Griffin (1985) 

yang ke idua Scale i oif Poisitive i and Ne igative i Eixpe irie ince i (SPANE i) me irupakan alat ukur untuk 

meingukur koimpoine in afe iktif yang te irdiri dari e imoisi atau pe irasaan poisitif dan ne igatif yang 

dari skala yang disusun o ile ih Die ine ir, dkk (2009). Skala woirk family coinflict scale is (WFCS) 
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pe ine iliti me inggunakan skala diadaptasi dan dike imbangkan Rizal dan Fikry (2020) dari 

Ne iteime iye ir, Boile is dan McMurrian (1996) dan Haslam, Filus, Mo irawska, Sande irs, dan 

Fle istche ir (2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

De iskripsi data pe ine ilitian adalah de iskripsi yang didapatkan dari subje ik pe ine ilitian 

yang dilakukan dilapangan. Ada dua de iskripsi data pe ine ilitian yaitu skoir hipoite itik dan skoir 

e impirik yang dipe iroileih dari skala woirk family coinflict dan subje ictive i we ill be iing. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Work Family Conflict dan Subjective Well-Being 

Variabel Bentuk Skor Hipotetik Skor Empiris 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Subjeictivei 

Weill-beiing 

Statisfactioin 

with Lifei 
5 35 20 5 

19 33 27.28 3.46 

Poisitivei & 

Neigativei 

Eixpeirieincei 

12 60 36 8 

34 60 39.35 4.19 

Woirk family 

coinflict 
 14 70 42 9.33 

15  54 26.30 9.76 

 

Beirdasarkan tabe il 1 pada variabe il subje ictive i we ill be iing de ingan dime insi statisfactio in 

with life i dipe iroile ih nilai me ian e impiris se ibe isar 27.28 dan me ian hipoite itik se ibeisar 20 yang 

meinunjukan me ian hipoite itik leibih ke icil daripada me ian eimpiris, se ihingga dapat di artikan 

bahwa re ispoinde in me imiliki satisfactioin with life i yang ceindeirung tinggi. Se idangkan pada 

dime insi poisitive i and ne igative i e ixpe irie ince i, dipe iroile ih nilai me ian e impiris se ibe isar 39.35 dan 

meian hipoite itik se ibe isar 36 yang me inunjukan me ian hipoite itik juga le ibih ke icil dibandingkan 

meian e impiris se ihingga dapat diartikan re ispoinde in me imiliki poisitive i and ne igative i 

e ixpeirie ince i yang ceindeirung tinggi. Pada variabeil woirk family coinflict dipeiroileih nilai meian 

eimpirik 26.30 dan meian hipoiteitik 42, yang meinunjukan meian hipoiteitik leibih tinggi dari 

pada meian eimpirik seihingga dikatakan bahwa variabeil woirk family coinflict ceindeirung 

leibih reindah dari peirkiraan alat ukur. 

Berdasarkan kategorisasi dari masing-masing dimeinsi dari subjeictivei weill-beiing. Lifei 
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statisfactioin beirada pada kateigoiri sangat tinggi seibanyak 19 subjeik (47%), seibanyak 16 

subjeik (40%) pada kateigoiri tinggi, seibanyak 5 subjeik (12.5%) beirada pada kateigoiri 

seidang dan pada kateigoiri reindah dan sangat reindah tidak ada. Seihingga bisa 

disimpulkan pada dimeinsi peirtama subjeictivei-weill beiing yaitu lifei statisfactioin beirada 

pada kateigoiri sangat tinggi. 

Dimeinsi Poisitivei and neigativei eixpeirieincei (Afeict), kateigoirisasi teirbeisar beirada di 

kateigoiri seidang seibanyak 30 subjeik (75%), seibanyak 9 subjeik (22.5%) beirada pada 

kateigoiri tinggi, seibanyak 1 subjeik (2.5%) beirada pada kateigoiri sangat tinggi dan kateigoiri 

seirta sangat reindah tidak ada, seihingga subjeik dalam peineilitian ini pada dimeinsi keidua 

yaitu poisitivei and neigativei eixpeirieincei beirada pada kateigoiri seidang. 

Beirdasarkan dilihat dari aspeik koignitif subjective well-being, seibanyak 19 subjeik 

(47%) beirada pada mayoiritas kateigoiri sangat tinggi, pada kateigoiri tinggi seibanyak 16 

subjeik (40%) dan pada kateigoiri seidang seibanyak 5 subjeik (12.5%). Mayoiritas subjeik pada 

aspeik afeik poisitif beirada di kateigoiri sangat tinggi sebanyak 30 subjek (75%), pada 

kateigoiri reindah 1 subjeik (2.5%) dan pada kateigoiri sangat reindah, pada aspeik afeik neigatif 

mayoiritas subjeik deingan 17 subjeik (42.5%) beirada pada kateigoiri reindah dan seibanyak 11 

subjeik (27.5%) beirada di kateigoiri sangat reindah. 

Woirk family coinflict meinunjukkan subjeik beirada pada kateigoiri sangat tinggi tidak 

ada, subjeik beirada pada kateigoiri tinggi seibanyak 2 oirang (5%), subjeik beirada pada 

kateigoiri seidang seibanyak 3 oirang (7.5%), subjeik beirada pada kateigoiri reindah seibanyak 

8 oirang (20%), dan subjeik  beirada pada kateigoiri sangat reindah seibanyak 27 oirang 

(67.5%). Dapat disimpulkan ibu yang beikeirja di Bank BRI meimiliki tingkat  woirk family 

coinflict sangat reindah yaitu seibanyak 27 oirang (67.5%). Berdasarkan kateigoirisasi dari 

woirk- amily coinflict peir masing-masing aspeik. Pada aspeik peirtama yaitu woirk-family 

coinflict, seibanyak 24 subjeik (60%) beirada pada kateigoiri sangat. Seidangkan pada aspeik 

family-woirk coinflict seibanyak 32 subjeik (80%) beirada pada kateigoiri yang sangat reindah 

juga. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Subjective Well-Being dan Work Family Conflict 

No Variabel  SD Mean  P Keterangan 
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1 Subje ictive i we ill-

be iing 

1.000 0.000 0.622 Noirmal 

2 Woirk family coinflict 9.764 26.30 0.574 Noirmal 

 

Variabeil subjeictivei weill-beiing meimiliki nilai p = 0.622 dan variabeil woirk family 

coinflict meimiliki nilai p = 0,574. Nilai p beisar dari 0.05 (p>0,05) seihingga data pada 

peineilitian ini dinyatakan teirdistribusi noirmal. 

Beirdasarkan uji lineiaritas yang dilakukan pada data peineilitian ini didapatkan nilai p = 

0.001 (p < 0,05) dan nilai F = 4.730, seihingga data peineilitian ini pada  keidua variabeil 

peineilitian meimiliki hubungan linieir. 

 

Tabel 20. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Hipotesis P R − Square B R F 

Anareig Linieir 

Seideirhana 
0.000 0.290 

-

0.055 
0.539 15.541 

 

Pada tabeil 20 diatas didapatkan nilai koieifisiein koireilasi (R) seibeisar 0,539 deingan 

koieifisiein deiteirminan (R squarei) seibeisar 0.290 yang meimiliki arti teirdapat kointribusi woirk 

family coinflict teirhadap subjeictivei weill-beiing seibeisar 29%. Seidangkan F hitung seibeisar 

15.541 deingan taraf signifikan seibeisar 0.000 < 0.05 seihingga diartikan teirdapat kointribusi 

woirk family coinflict teirhadap subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja di Bank BRI 

Kabupatein Peisisir Seilatan deingan kata lain (Ha) diteirima dan (H0) di toilak. Seidangkan 

nilai coinstant (a) seibeisar 1.451 artinya nilai koinsistein variabeil partisipasi seibeisar 1.451 

seidangkan nilai (b / koieifisiein reigreisi) seibeisar -0.055 yang artinya koieifisiein beirnilai 

neigatif, seihingga kointribusi variabeil woirk family coinflict teirhadap variabeil subjeictivei weill-

beiing adalah neigatif atau teirdapat kointribusi neigatif variabeil woirk family coinflict 

teirhadap variabeil subjeictivei weill-beiing sehingga ditemukan rendahnya work family 

conflict menyebabkan tingginya subjective well-being pada ibu bekerja di Bank BRI . Nilai 

R − Squarei yang dipeiroileih dikali 100 (0.290 x 100) seihingga didapatkan variabeil woirk 

family coinflict meimiliki kointribusi 29 % teirhadap subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja 

di Bank BRI.  
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Penelitian ini menemukan tidak adanya konflik antar peran yang dijalankan ibu 

bekerja di Bank BRI, dan ibu bekerja dapat menyeimbangkan dua peran yaitu baik sebagai 

ibu, istri dan juga sebagai pekerja. Waktu yang banyak dihabiskan yaitu dirumah karena 

mayoritas ibu bekerja di Bank BRI ditemukan bekerja selama 8 jam sehingga waktu yang 

tersisa dapat dihabiskan bersama keluarga, teman, beristirahat dan lainnya. Pekerjaan 

dirumah, waktu yang dihabiskan dirumah serta melakukan tanggung jawab dirumah tidak 

menganggu pekerjaan di tempat kerja dan sebaliknya. Subjective well-being yang 

ditemukan pada penelitian ini tinggi dimana ibu bekerja di Bank BRI puas atas kehidupan 

yang dijalaninya, hidup berjalan sesuai dengan yang diinginkan, memaknai kehidupan 

sehingga timbulnya emosi positif yang dirasakan saat menilai kehidupan dan pengalaman 

yang dijalankan sehingga afek negatif atau emosi negatif jarang dirasakan. 

Rendahnya work family conflict menandakan individu memiliki hati positif, memiliki 

kemampuan fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan diri dan menyelesaikan masalah yang 

menimpa. Selain itu, juga menimbulkan hubungan positif keluarga pekerjan, sehingga 

keahlian, waktu, energi serta perilaku yang dimiliki saat menjalankan peran dikeluarga 

mendukung individu dalam menjalankan peran di tempat kerja dan sebaliknya (Kinnunen, 

Feld, Geurts & Pulkkinen ,2006; Soeharto, 2010). Wanita yang dapat mengatasi work family 

conflict memiliki sumber kepuasan yang banyak, tingginya dukungan sosial juga 

menyebabkan rendahnya work family conflict karena merasakan langsung efeknya seperti 

merasa nyaman, dihargai, adanya bantuan, dukungan baik dari pasangan, atasan, maupun 

sesama rekan kerja (Voydanoff, 2004; Soeharto, 2012; Pratiwi, Sintaasih & Piatrini, 2017; 

Fadilla & Rozana, 2020; Rozana & Purnama, 2022).   

Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi dapat memaknai hidupnya 

yang berjalan sesuai dengan yang diinginkan, memiliki rasa syukur dengan apa yang dimiliki 

seperti pasangan, perubahan pada diri serta merasakan emosi positif lainnya. Selain itu juga 

dapat memanfaatkan waktu sehingga dapat ikut hubungan sosial, berkumpul dengan 

keluarga, berfikir lebih kreatif, produktif, saling terbuka dengan keluarga, atasan, teman, 

dan rekan kerja sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi berkat diri sendiri 

juga bantuan dari orang-orang terdekat (Sari & Widiasavitri, 2017).  

 

Munandar, Situmoirang, dan Te intama (2018) menemukan dimana ke iseiimbangan 

dan ke istabilan pe iran yang dijalankan akan me impe ingaruhi tinggi dan re indahnya 

ke ise ijahte iraan sube iktif pada wanita be ike irja yang sudah me inikah. Keise ijahte iraan wanita 

yang be ike irja dapat dipe ingaruhi dari re indahnya koinflik pe iran ke iluarga, harmoinisnya 

hubungan suami-istri, dan tingginya dukungan dari suami (Maurya & Agarwal, 2015).  
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Hasil peineilitian diatas seisuiai dan diduikuing oleih peineilitian-penelitian seibeiluimnya 

dimana teirdapat peingaruih work family conflict teirhadap suibjeictivei weill-beiing deingan 

arah neigatif (Nazwirman, Zain dan Kholifah, 2018; Sui dan Zhang, 2014). Hasil peineilitian 

Ramadhani dan Rozana (2022) juiga meineimuikan peingaruih signifikan work family conflict 

teirhadap aspeik kognitif ataui keipuiasan hiduip suibjeictivei weill-beiing, teirdapat peingaruih 

signifikan work family conflict teirhadap afeik positif suibjeictivei weill-beiing, dan teirdapat 

peingaruih signifikan work family conflict teirhadap afeik neigatif suibjeictivei weill-beiing. 

Seihingga dapat disimpulkan subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja di Bank BRI 

dibeintuk oileih woirk family coinflict seibanyak 29% seidangkan sisanya dibeintuk dari faktoir-

faktoir lain. Faktoir lain yang meinyeibabkan tingginya subjeictivei weill-beiing yang dirasakan 

ibu beikeirja di Bank BRI pada faktoir deimoigrafis Dieineir (2009) yaitu faktoir peindidikan, seirta 

faktoir peirnikahan dan keiluarga. Dalam peineilitian ini diteimukan mayoiritas ibu beikeirja di 

Bank BRI meimiliki peindidikan teirakhir S1, hal ini didukung oileih peineilitian Firmansyah dan 

Widuri (2014) dimana faktoir yang meimpeingaruhi subjeictivei weill-beiing adalah peindidikan 

dimana subjeik seinang dan meinikmati peikeirjaan kareina peindidikan yang teilah diteimpuh 

dan dijalankan, ditambah mayoiritas ibu beikeirja di Bank BRI meimiliki gaji > 5 juta yang 

teintunya meireika meinikmati gaji dari hasil peikeirjaan yang didapatkan dari peindidikan yang 

teilah diteimpuh. Seilanjutnya faktoir peirnikahan san keiluarga Dieineir (2009) meingatakan 

bahwa seiseioirang yang sudah meinikah meimpunyai subjeictivei weill-beiing yang tinggi dari 

pada seiseioirang yang beilum meinikah yang beilum meinikah. Hal ini juga seijalan deingan 

peineilitian Patnani (2012) dimana diteimukan wanita yang sudah meinikah meimiliki 

keibahagiaan yang tinggi dibandingkan wanita yang beilum meinikah. 

 

SIMPULAN 

Pada hasil teimuan peineilitian meilalui analisis data teintang kointribusi woirk family 

coinflict teirhadap subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja di bank BRI dapat disimpulkan 

bahwa subjeictivei weill-beiing deingan dimeinsi statisfactioin with lifei beirada pada kateigoiri 

tinggi, subjeictivei weill beiing deingan dimeinsi afeiktif deingan aspeik afeik poisitif sangat 

tinggi dan afek neigatif pada kategori rendah, woirk family coinflict pada ibu beikeirja di Bank 

BRI dikeiloimpoikkan pada kateigoiri sangat reindah, adanya kointribusi woirk family coinflict 

teirhadap subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja di Bank BRI jika woirk family coinflict 

reindah maka subjeictivei weill-beiing tinggi, variabeil woirk family coinflict meimiliki kointribusi 

seibanyak 29% teirhadap subjeictivei weill-beiing pada ibu beikeirja di Bank BRI Kabupatein 

Peisisir Seilatan. 
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